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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha memanusiakan manusia. Dalam 

undang-undang no. 23 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan definisi pendidikan tersebut, 

tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi diri yang diperlukan 

untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Potensi diri yang 

dikembangkan meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai) dan 

psikomotor (keterampilan).  

Proses pengembangan potensi diri merupakan usaha manusia untuk 

menghadapi kehidupan yang semakin berkembang. Perkembangan kehidupan di 

dominasi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat. 

Perkembangan tersebut menuntut siswa untuk memiliki kemampuan dalam 

menghadapi perkembangan secara cerdas agar mampu bertahan di kehidupan 

bermasyarakat. Perkembangan kehidupan akan memunculkan masalah, sehingga 

siswa perlu memiliki kemampuan dan perilaku untuk mencari solusi 

permasalahan. Perilaku cerdas yang sangat diperlukan siswa untuk mencari solusi 

permasalahan disebut dengan habits of mind (Marzano, 1993 hlm 14; Marzano et 

al., 1993 hlm. 5; Marzano dan Pickering, 1997, hlm. 262; Costa dan Kallick, 

2007). 

Habits of mind sangat penting untuk siswa dalam menghadapi perkembangan 

kehidupan. Menggunakan habits of mind memerlukan gabungan dari 

keterampilan, sikap, kepribadian diri, pengalaman masa lalu, serta berbagai 

kecenderungan dan sensitivitas lainnya, sehingga habits of mind merupakan pola 

perilaku cerdas paling tinggi (Marzano, 1993 hlm 14; Marzano et al., 1993 hlm. 

5.; Marzano dan Pickering, 1997, hlm. 262; Neo dan Cheung, 2005; Campbell, 
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2006; Costa dan Kallick, 2007; Rustaman, 2011). Saat memutuskan tindakan di 

berbagai keadaan, habits of mind dilihat sebagai aspek afektif dari berpikir (Neo 

dan Cheung, 2005). 

Marzano et al. (1993) membagi habits of mind ke dalam tiga kategori yaitu 

self regulation, critical thinking, dan creative thinking. Self regulation meliputi: 

menyadari pemikirannya sendiri, membuat rencana secara efektif, menyadari dan 

menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan, sensitif terhadap umpan 

balik dan mengevaluasi keefektifan tindakan. Critical thinking meliputi: akurat 

dan mencari akurasi, jelas dan mencari kejelasan, bersifat terbuka, menahan diri 

dari sifat impulsif, mampu menempatkan diri ketika ada jaminan, bersifat sensitif 

dan tahu kemampuan temannya. Creative thinking meliputi: dapat melibatkan diri 

dalam tugas meski jawaban dan solusinya tidak segera nampak, melakukan usaha 

semaksimal kemampuan dan pengetahuannya, membuat, menggunakan, 

memperbaiki standar evaluasi yang dibuatnya sendiri, menghasilkan cara baru 

melihat situasi yang berbeda dari cara biasa yang berlaku pada umumnya. 

Habits of mind memberikan dampak positif bagi siswa. Pertama, siswa akan 

dapat meningkatkan pembelajarannya secara akademik. Habits of mind 

merupakan salah satu indikator kesuksesan akademik. Siswa yang memiliki habits 

of mind yang baik akan mampu merespon masalah yang muncul dalam 

pembelajaran dengan cerdas. Kedua, habits of mind dibutuhkan oleh siswa di 

kehidupan yang akan datang. Di kehidupannya, kelak siswa akan dituntut agar 

terampil dalam berpikir, menyelesaikan masalah, mengaplikasikan pengetahuan 

dan berkomunikasi dengan menggunakan banyak cara.  

Habits of mind bukan merupakan bakat alamiah atau faktor bawaan. Habits of 

mind merupakan suatu kebiasaan perilaku yang dipelajari dengan sengaja dan 

sadar selama beberapa waktu. Oleh karena itu, habits of mind penting untuk 

dikembangkan, diajarkan dan digali kepada siswa karena habits of mind 

memberikan bekal belajar sepanjang hayat dan untuk menjamin pengalaman 

belajar yang optimal. 

Pentingnya habits of mind untuk dikembangkan, diajarkan dan digali kepada 

siswa diperkuat oleh standar kompetensi lulusan siswa sekolah menengah 
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pertama. Secara implisit, habits of mind merupakan salah satu bagian kualifikasi 

kemampuan yang dituntut oleh pemerintah dalam standar kompetensi lulusan 

siswa sekolah menengah pertama. Dalam standar kompetensi lulusan kurikulum 

2013 untuk siswa sekolah menengah pertama disebutkan bahwa kualifikasi 

kemampuan dimensi keterampilan adalah memiliki kemampuan berpikir dan 

tindak yang efektif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain sejenis. Oleh karena itu, sudah seharusnya habits of 

mind ditekankan di berbagai tingkatan pendidikan dan ditanamkan sejak dini serta 

dapat dilaksanakan melalui pembelajaran. 

Pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan habits of mind dapat 

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan mengajarkan dan 

memberitahu siswa mengenai pentingnya habits of mind, menggunakan model 

pembelajaran yang mendukung pengembangan habits of mind, atau dengan cara 

melakukan proses penilaian yang dapat membantu pembentukan habits of mind. 

Penelitian ini memfokuskan kepada pembentukan habits of mind melalui proses 

penilaian pembelajaran. Asesmen yang dapat digunakan untuk menilai habits of 

mind adalah penilaian kinerja, portofolio, observasi guru dan self assessment 

siswa (Marzano et al., 1993 hlm. 12). Penilaian kinerja, portofolio, observasi guru 

dan self assessment siswa merupakan penilaian yang dapat dilakukan oleh guru 

dan siswa selama proses pembelajaran yang dapat memberikan informasi 

kemajuan siswa hari demi hari (assessment for learning). 

Assessment for learning dikonsepkan sebagai aktivitas asesmen yang 

mendiagnosa kebutuhan siswa, merencanakan langkah pengajaran selanjutnya, 

memberikan umpan balik kepada siswa dan membantu siswa melihat dan 

mengontrol belajarnya (Stiggins et al., 2007 hlm. 31). Assessment for learning 

didasarkan pada teori Vygotsky yang menyebutkan bahwa pengajaran dan 

perkembangan akan berguna jika mampu membantu perkembangan dan akan 

mendorong serangkaian fungsi yang berada dalam zone of proximal development. 

Aspek assessment for learning meliputi umpan balik, self assessment dan 

peer assessment. Umpan balik merupakan informasi tentang kesenjangan antara 

kondisi saat ini dengan tujuan yang diinginkan. Tujuan umpan balik yaitu untuk 
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menjadikan siswa mahir dalam menilai dirinya sendiri dan untuk memberdayakan 

siswa sebagai pembelajar mandiri. Self assessment merupakan proses siswa 

mengumpulkan informasi dan menilai cara belajarnya sendiri. Pada self 

assessment, siswa dituntut untuk merefleksikan pembelajarannya. Peer 

assessment merupakan serangkaian kegiatan individu dalam menilai orang lain. 

Peer assessment menjadi pelengkap self assessment.  

Assessment for learning memiliki dampak positif bagi siswa (Black dan 

Wiliam, 1998; Black et al., 2003; Evans et al., 2014). Pertama, pada assessment 

for learning, siswa terlibat dalam perbaikan pembelajaran, sehingga assessment 

for learning memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Kedua, 

assessment for learning dimaksudkan untuk mengurangi beban siswa mengenai 

persaingan antar siswa, sehingga motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa 

meningkat. Ketiga, assessment for learning mendorong siswa untuk menjadi lebih 

aktif dan partisipatif dalam pembelajaran. Dampak positif dari assessment for 

learning tersebut merupakan faktor-faktor yang juga dikembangkan dalam habits 

of mind  

Assessment for learning diyakini dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan siswa dapat mengembangkan strategi kognitif dan 

metakognitifnya (Baas et al., 2015). Strategi kognitif dan metakognitif sebagai 

bagian dari self regulation. Proses penilaian yang menekankan pada 

perkembangan kemampuan individu, umpan balik, dan self assessment akan 

menunjukkan peningkatan self regulation. Selain itu, self assessment dan peer 

assessment mendorong kreativitas dan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

critical thinking dan creative thinking. 

Berdasarkan hasil pengamatan di salah satu sekolah menengah pertama, guru 

sudah melakukan penilaian portofolio, self assessment, peer assessment dan 

umpan balik terhadap tugas yang dikerjakan oleh siswa. Akan tetapi, self 

assessment dan peer assessment yang dilakukan masih terbatas pada penilaian 

yang berkaitan dengan materi pelajaran secara kognitif serta siswa tidak diberi 

informasi mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, pada 

proses pelaksanaan self assessment, siswa tidak diberi kesempatan untuk 
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mengungkapkan usahanya untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kondisi 

belajarnya saat ini. Umpan balik yang dilakukan guru terhadap tugas yang 

dikerjakan oleh siswa dilakukan pada setiap akhir materi pelajaran.  

Pada proses pembelajaran, siswa belum menunjukkan habits of mind yang 

baik. Pertama, siswa cenderung selalu meminta bantuan guru saat menemui 

kesulitan. Siswa belum mampu mandiri untuk menyelesaikan masalah atau 

kesulitan yang ditemuinya saat proses pembelajaran. Kedua, siswa masih belum 

bisa menyadari dan menggunakan sumber informasi yang diperlukan saat 

mengerjakan tugas. Siswa masih terpaku pada buku paket IPA yang dimilikinya 

saja dan penjelasan materi dari guru. Ketiga, beberapa siswa belum menunjukkan 

indikator habits of mind membuat perencanaan secara efektif. Beberapa siswa 

terlambat dalam mengumpulkan tugas, seperti tugas proyek yang ditetapkan dua 

minggu waktu pengerjaannya.  

Berdasarkan analisis materi ajar kurikulum IPA SMP kelas VII, salah satu 

materi ajar yang potensial untuk mengembangkan habits of mind dengan 

menggunakan asessmen formatif adalah kalor dan perpindahannya serta interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Materi kalor dan perpindahannya serta 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya merupakan materi ajar yang 

memiliki banyak variasi dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari, sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi kalor dan perpindahannya serta interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungannya dapat dilakukan di laboratorium dan di kelas, sehingga 

memungkinkan digunakan asesmen yang bervariasi.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang 

berjudul “Penggunaan assessment for learning untuk mengembangkan habits of 

mind siswa SMP kelas VII”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang diambil yaitu: “Bagaimana penggunaan assessment for learning 

dapat mengembangkan habits of mind siswa SMP kelas VII?”. Dari rumusan 
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masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penggunan assessment for learning dalam mengembangkan 

habits of mind siswa SMP kelas VII pada pembelajaran IPA terpadu? 

2. Bagaimana peningkatan habits of mind siswa SMP Kelas VII pada 

pembelajaran IPA Terpadu yang menggunakan assessment for learning? 

3. Bagaimana hubungan antara assessment for learning dengan habits of mind 

siswa SMP kelas VII pada pembelajaran IPA Terpadu? 

4. Bagaimana kontribusi assessment for learning dalam mengembangkan habits 

of mind siswa SMP kelas VII pada pembelajaran IPA Terpadu? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar kajian penelitian ini lebih terfokus, maka dilakukan pembatasan ruang 

lingkup masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Habits of mind dalam penelitian ini menggunakan framework yang 

dikembangkan oleh Marzano (1993, hlm. 133). Habits of mind menurut 

framework Marzano dibagi ke dalam tiga kategori yaitu self regulation, 

critical thinking dan creative thinking. 

2. Assessment for learning yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

kegiatan self assessment dan peer assessment melalui pemberian umpan balik 

yang berkesinambungan. 

3. Umpan balik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah umpan balik tertulis 

yang dilakukan guru terhadap laporan praktikum pada materi kalor dan 

perpindahannya, dan tes tertulis pada materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

4. Self assessment yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan habits of mind. Self assessment 

berupa enam pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan indikator habits of 

mind, yaitu menyadari pemikirannya sendiri, mengevaluasi keefektifan 

tindakan, melakukan usaha semaksimal kemampuan dan pengetahuannya 
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serta membuat, menggunakan dan memperbaiki standar evaluasi yang 

dibuatnya sendiri. 

5. Peer assessment yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan habits of mind. Indikator habits of 

mind yang dilihat adalah sensitif terhadap umpan balik, bersifat terbuka, 

menahan diri dari sifat impulsif, bersifat sensitif dan tahu kemampuan 

temannya serta dapat melibatkan diri dalam tugas meski jawaban dan 

solusinya tidak segera tampak. 

6. Pada proses pembelajaran di laboratorium (praktikum) dan di kelas, habits of 

mind siswa diobervasi dengan menggunakan lembar observasi habits of mind. 

Pada proses pembelajaran di laboratorium (praktikum), indikator habits of 

mind yang diobservasi meliputi menyadari dan menggunakan sumber – 

sumber informasi yang diperlukan, sensitif terhadap umpan balik, akurat dan 

mencari akurasi, jelas dan mencari kejelasan, bersifat terbuka, menahan diri 

dari sifat impulsif, mampu menempatkan diri ketika ada jaminan, sensitif 

terhadap perasaan dan tingkat pengetahuan orang lain,  serta dapat melibatkan 

diri dalam tugas meski jawaban dan solusinya tidak segera tampak. 

Sedangkan pada proses pembelajaran di kelas, indikator habits of mind yang 

diobservasi meliputi sensitif terhadap umpan balik, akurat dan mencari 

akurasi, jelas dan mencari kejelasan, bersifat terbuka, menahan diri dari sifat 

impulsif serta mampu menempatkan diri ketika ada jaminan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang didapat, maka tujuan umum dari 

penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui penggunaan assessment for 

learning dalam mengembangkan habits of mind siswa SMP kelas VII. Dengan 

demikian, tujuan umum tersebut dijabarkan ke dalam tujuan khusus, yaitu: 

1. Mengetahui penerapan assessment for learning dalam mengembangkan 

habits of mind siswa SMP kelas VII pada pembelajaran IPA terpadu. 

2. Memeroleh data mengenai peningkatan habits of mind siswa SMP kelas VII 

pada pembelajaran IPA terpadu yang menggunakan assessment for learning. 
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3. Mengetahui hubungan antara assessment for learning dengan habits of mind 

siswa SMP kelas VII pada pembelajaran IPA terpadu. 

4. Mengetahui kontribusi assessment for learning dalam mengembangkan 

habits of mind siswa SMP kelas VII pada pembelajaran IPA terpadu. 

 

 

 

 

 

E. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

memberi sumbangan dari segi praktis, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu tulisan ilmiah yang dapat 

menambah informasi mengenai assessment for learning dan habits of mind untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dalam penelitian 

ini terdapat penjelasan mengenai assessment for learning pada pembelajaran IPA 

Terpadu dalam mengembangkan habits of mind siswa SMP Kelas VII yang dapat 

dikaji oleh pembaca sebagai referansi atau pembanding bagi penelitian yang akan 

atau sedang dilaksanakan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diaharapkan dapat memberikan alternatif penilaian dalam 

kegiatan pembelajaran IPA Terpadu, dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya khususnya dalam penilaian, serta 

dapat memberikan informasi pentingnya menggali habits of mind siswa. 

b. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman kepada siswa mengenai penilaian dalam pembelajaran dengan 

menggunakan assessment for learning, melatih siswa untuk mengembangkan 
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habits of mind agar mampu berperilaku cerdas dan mengontrol perilaku sebagai 

bekal untuk kehidupannya. 

c. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai assessment for learning atau asesmen lainnya dan 

habits of mind siswa di tingkat sekolah yang lebih tinggi. 

 


